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Trigonometri

Koordinat cartesius

Sinus

Cosinus

Koordinat kutub

GLOSARIUM

adalah ilmu matematika yang mempelajari tentang sudut,
sisi, dan perbandingan antara sudut terhadap sisi

Suatu sistem koodinat yang menggunakan dua garis lurus
yang saling tegak lurus dan berarah dalam menentukan
kedudukan suatu titil pada bidang

perbandingan sisi segitiga yang ada di depan sudut dengan
sisi miring

perbandingan panjang dalam sebuah segitiga antara sisi
samping sudut dengan sisi miringnya

Suatu koordinat yang menggunakan sebuah sinar garis
sebagai patokan muka dalam menentukan kedudukan
suatu titik pada bidang.
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Trigonometri

Persamaan
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Penerapan
Trigonometri
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Modul Matematika Umum Kelas X KD 3.9

PENDAHULUAN
A. Identitas Modul
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas : X
Alokasi Waktu : 2 Kegiatan Pembelajaran (2 x 90 menit)
Judul Modul : Aturan Sinus dan Cosinus

B. Kompetensi Dasar

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus

49 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus

C. Deskripsi Singkat Materi

Matematika adalah hasil sebuah pemikiran manusia terhadap fenomena yang terkaji
yang ada disekitar kita dan bagaimana kita dapat menyelesaikannya. Kejadian
disekitar kita tidak langsung berhuhungan dengan matematika, namun matematika
adalah alat bantu supaya masalah yang kita hadapi dapat kita selesaikan. Hal ini
membuat mengapa matematika salah satu ilmu penting yang harus kita kuasai.

Salah satu cabang matematika adalah Trigonometri. Trigonometri adalah suatu sistem
perhitungan yang berkaitan dengan panjang dan sudut pada segitiga. Trigonometri
banyak membantu disiplin ilmu lain dalam perhitungannya, seperti astronomi
termasuk navigasi, di laut, udara, dan angkasa, teori musik, akustik, optik dan masih
banyak lagi. Aturan Sinus dan Cosinus merupakan salah satu hasil dari penerapan
Trigonometri dalam bidang kehidupan sehari-hari.

Perhatikan ilustrasi berikut!

Amin berdiri sejauh 20 meter dari sebuah pohon dan memandang pucuk pohon cemara
dengan sudut pandang sebesar 300.
Bagaimana cara kita menentukan tinggi pohon cemara?
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Permasalahan di atas dapat kita selesaikan dengan menggunakan trigonometri.
Aplikasi trigonometri yang sering kita gunakan adalah dikenal dengan Aturan Sinus,
Aturan Cosinus dan Luas Segitiga. Aturan Sinus adalah aturan penting yang berfungsi
untuk menghubungkan sisi dan sudut segitiga. Aturan Sinus dapat digunakan dalam
segitiga apapun dengan sisi dan sudut berlawanannya diketahui.

Sedangkan aturan Cosinus adalah menghubungkan ketiga sisi ke satu sudut. Aturan
Cosinus digunakan untuk menjelaskan hubungan antara nilai Cosinus dan kuadrat
panjang sisi pada salah satu sudut segitiga. Sedangkan aturan Luas Segitiga digunakan
untuk menentukan luas segitiga jika diketahu sudut apit dan sisi apit dari sebuah
segitiga.

Selain Aturan Sinus dan Aturan Cosinus, maka ada juga aturan dalam segitiga yang
terkait dengan Luas Segitiga. Suatu segitiga sembarang dapat kita hitung luasnya
tidak hanya dengan menggunakan rumus luas segitiga biasa yang kita kerjakan, namun
dengan menggunakan trigonometri. Ketiga hal tersebut akan sama-sama kita pelajari
dalam modul ini.

D. Petunjuk Penggunaan Modul

Agar modul ini bisa kalian gunakan secara maksimal maka diharapkan melakukan

langkah - langkah sebagai berikut:

1. Pelajari dan pahami peta konsep yang disajikan dalam setiap modul.

2. Pelajarilah dan pahami tujuan yang tercantum dalam setiap kegiatan
pembelajaran.

3. Sebelum mempelajari materi ini, maka sebaiknya kalian telah memahami materi
terkait dengan rasio trigonometri dan nilai trigonometri sudut-sudut istimewa

4. Pelajarilah uraian materi secara sistematis dan mendalam setiap kegiatan
pembelajaran.

5. Kerjakanlah latihan soal di setiap akhir kegiatan pembelajaran untuk mengukur
tingkat penguasaan materi.

6. Lanjutkan pada kegiatan pembelajaran berikutnya jika sudah mencapai
ketuntasan yang diharapkan dengan nilai minimal 75.

E. Materi Pembelajaran

Modul ini terbagi menjadi 2 kegiatan pembelajaran dan di dalamnya terdapat uraian
materi, contoh soal, soal latihan dan soal evaluasi.

Kegiatan Pembelajaran Pertama : Aturan Sinus

Kegiatan Pembelajaran Kedua : Aturan Cosinus dan Luas Segitiga
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

Aturan Sinus

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran 1 ini kalian diharapkan:

1. Mampu menjelaskan aturan sinus dengan benar

2. Mampu menyelesaikan aturan sinus dengan benar

3. Mampu menggunakan Aturan Sinus untuk menyelesaikan masalah kontekstual

B. Uraian Materi

Pada bahasan kali ini, kita akan menemukan rumus-rumus trigonometri yang berlaku
pada sembarang segitiga. Dalam sebuah segitiga sembarang maka yang menjadi
permasalahan utama adalah menentukan panjang sisi dan besar sudut segitiga. Jika
hanya sebuah panjang sebuah segitiga diketahui, apakah kita dapat menentukan
panjang sisi-sisi yang lainnya? Atau apakah kita dapat menentukanbesar sudutnya?
Sebaliknya, jika hanya sebuah sudut segitiga yang diketahui, apakah kita dapat
menentukan besar sudut-sudut yang lain dan panjang sisi-sisinya?

Pada materi sebelumnya kita telah mempelajari bahwa dalam sebuah segitiga siku-
siku sembarang kita dapat menentukan perbandingan trigonometrinya. Dengan
mudah kita dapat menetukan nilai sinus, Cosinus dan perbandingan trigonometri
lainnya. Pertanyaan akan muncul bagaimana jika menggunakan konsep perbandingan
trigonometri tersebut pada suatu segitiga sama kaki, segitiga sam asisi atau bahkan
segitiga sembarang? Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka ingatlah kembali
konsep yang pernah kita ketahui sebelumnya terkait dengan garis tinggi dan garis
berat sebuah segitiga sembarang.

Perhatikan gambar berikut:

B B

o
@)

A D A E

Ingat kembali bahwa pada setiap segitiga sembarang, diperoleh bahwa garis tinggi
adalah suatu garis yang dibentuk dari suatu sudut dan berpotongan tegak lurus dengan
sisi dihadapannya. Maka pada gambar di atas diperoleh bahwa BD merupakan salah
satu garis tinggi dari segitiga ABC. Sedangkan garis berat adalah suatu garis yang
dibentuk dari suatu sudut dan memotong sisi dihadapannya menjadi dua bagian sama
panjang. Maka pada gambar diatas, BE adalah garis berat segitiga ABC.
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Perhatikan gambar dibawah ini!

Misalkan ABC adalah segitiga sembarang dengan panjang AB, BC dan AC masing-
masing adalah c satuan, a satuan dan b satuan. Garia AE, BF dan CD masing-masing
adalah garis tinggi segitiga ABC yang dibentuk dari ZA, ZB dan ZC.

Perhatikan!
a. Segitiga siku-siku ACD dengan AD L CD.
Maka dengan perbandingan trigonometri diperoleh bahwa:

SinA = CD
A= AC
CD=ACSinAatauCD=bSin A persamaan (1)

b. Segitiga siku-siku BCD dengan BD L CD.
Maka dengan perbandingan trigonometri diperoleh bahwa:

SinB — CD
inB= -
CD =BCSinBatauCD=aSinB persamaan (2)

Dari persamaan (1) dan (2) maka diperoleh bahwa:
CD =b Sin A dan CD = a Sin B, maka
b Sin A = a Sin B atau dapat dituliskan sebagai:
a b
SinA  SinB

persamaan (3)

c. Segitiga siku-siku ABE dengan AE | EB.
Maka dengan perbandingan trigonometri diperoleh bahwa:

SinC — AE
inC =
AE = AB Sin B atau AE = ¢ Sin B persamaan (4)

d. Segitiga siku-siku ACE dengan AE L CE.
Maka dengan perbandingan trigonometri diperoleh bahwa:

SinC = AE
MR AC
AE = AC Sin C atau AE =b Sin C persamaan (5)

Dari persamaan (4) dan (5) maka diperoleh bahwa:
AE = ¢ Sin B dan AE = b Sin C, maka

¢ Sin B = b Sin C atau dapat dituliskan sebagai:

c b
= ersamaan (6
Sin C Sin B p (6)
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Berdasarkan persamaan (3) dan (6) maka diperoleh bahwa:

a b . c
SinA  SinB SinC

Persamaan diatas disebut dengan Aturan Sinus
Contoh 1.

Diberikan segitiga sembarang ABC seperti pada gambar dibawabh ini!

60° Tentukan panjang sisi AC?
A
12 em 45
B

awab:
Jika panjang sisi AB = ¢ = 12 cm, dan sisi AC = b cm maka diperoleh bahwa

c
SmbB Sin 6'12 Ingat!

Sin45° — Sin60°
_128in45°  12.5V2 1242
~ Sin60® 13 3
2

Bentuk irrasional, maka harus
diubah dengan mengalikan
dengan sekawannya

Maka bentuk diatas akan menjadi

y = 12212243 126
V3 V343 3
Maka panjang AC = b = 46 cm

4/6

Contoh 2.

Pada awalnya, Menara Pisa dibangun dengan ketinggian 56 m. Ternyata, tanah di lokasi
pembangunan menara rentan akan kerapuhan, sehingga terjadi kemiringan. Pada
jarak 44 m dari dasar menara diperoleh sudut elevasi 559, tentukan derajat kemiringan
menara dari posisi awalnya!

awab:
Permasalahan di atas dapat kita ilustrasikan seperti pada gambar dibawah ini!

-
.
=
=
£
-
el
>

552

A 44 meter B
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Kita dapat menggunakan aturan sinus untuk menyelesaikan permasalahan di atas.
Dari ilustrasi di atas maka diperoleh bahwa:

AB  AC
SinC  SinB
maka
2 = ,5—60 maka diperoleh bahwa:
SinC Sin 55
, 44.Sin 55°
SinC = T = 0,6436

Dengan menggunakan kalkulator, maka diperoleh bahwa ZC = 400.
Karena besar sudut dalam sebuah segitiga adalah 90° maka
ZC=1800- (£B+ £C) =1800- 950 =850,

Sehingga kemiringan Menara Pisa = 900 - 850 = 50

Contoh 3.

Jalan K dan jalan L berpotongan di kota A. Dinas tata kota ingin untuk menghubungkan
Kota B dengan Kota C dengan membangun jalan M yang memotong kedua jalan yang
ada (seperti gambar dibawah).

Jalan /

B C

Jalan{ \

Jarak antara Kota A dan Kota C adalah 5 km, dan sudut yang dibentuk oleh jalan M dan
jalan L sebesar 75%sedangkan sudut yang dibentuk oleh jalan K dan jalan M adalah 309.
Tentukan jarak kota A dan Kota B!

Jalan m

Jawab:
Berdasarkan ilustrasi gambar di atas, maka buatlah garis tinggi segitiga ABC dari A.

Jalan /

Jalan k

Dengan menggunakan aturan segitiga, maka diperoleh bahwa:

AB_ AC o ACSinC
SinC _ SinB "M% T ToinB

5.5in75° 5.0,965
AB = = 2~ 10.0,965 = 9,65

2 2
Jadi jarak antara Kota A dan Kota B adalah 9,65 km.
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C. Rangkuman c

acm
b ecm

ccm
A

Pada sembarang segitiga ABC dengan panjang masing-masing sisi adalah a, b dan ¢
dan ZA, ZB dan ZC maka berlaku Aturan Sinus sebagai berikut:
a b c

SinA_ SinB_SinC

D. Latihan Soal

Kerjakan soal-soal berikut dengan memilih jawaban yang paling tepat!
1. Berdasarkan aturan sinus, maka hubungan antara panjang sisi dan besar sudut

dalam segitiga ABC berikut yang benar adalah ....
A q = Sin A.Sin B

b
__ cSinB

a -
Sin C

b = aSinB

C

C

__ b.sinC

Sin B
=b.Sin A

Mmoo 0w

2. Pada segitiga ABC dengan panjang a = 8 cm, b = 4v/2 cm dan £A = 45°, maka besar

/B adalah ....
A. 300 C. 550 E. 750
B. 450 D. 600

3. Diberikan segitiga ABC dengan besar ZA = 309, ZC = 105° dan panjang BC = 10
cm. Maka panjang AC adalah ....
A. 5cm C. 10v2cm E. 2v3cm
B. 5V3cm D. 103 cm ?

4. Perhatikan gambar dibawah ini!

C Perbandingan panjang antara BC : AC
adalah ....
A 3:4
B. 4:3
C. V2:+3
A 450 60°\ 5 D. V3: 242
E. V3: 42
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5.

Perhatikan gambar dibawah ini!

C

45° 30° B

A

Dua orang mulai berjalan masing-masing dari titik A dan titik B pada saat yang
bersamaan. Supaya A dan B sampai dititik C pada waktu yang bersamaan pula maka
kecepatan berjalan dari titik A harus ....

A. 2 kali kecepatan orang yang berjalan dari tiitk B

%\/i kali kecepatan orang yang berjalan dari tiitk B
V2 kali kecepatan orang yang berjalan dari tiitk B

2v/2 kali kecepatan orang yang berjalan dari tiitk B
V3 kali kecepatan orang yang berjalan dari tiitk B

ISR S

Diberikan segitiga ABC dengan panjang sisi a dan b berturut-turut 9 cm dan 12 cm.
Sudut B = 420 maka besar sudut C adalah .... (gunakan bahwa Sin 429 = 0,669 dan
Cos 420 =0.743)

A. 300 C. 1020 E. 2520

B. 720 D. 1080

Diketahui segitiga MAB dengan AB = 300 cm, sudut MAB = 60° sudut ABM = 75,
maka panjang AM = ...
A. 150 (14 V3)cm

B. 150 (v2+ v/3)cm
C. 150 (3+ V3)cem

D. 150 (V2 + V6) cm
E. 150 (vV3+ v6)cm

Dalam segitiga ABC dengan panjang sisi AC=8, BC = 4+/2 besar sudut ABC = 450
maka nilai Tan ZBAC = ....
A V2 C V2 E. V2

B. §\/§ D. %\/f;

Pada sebuah segitiga ABC diketahui bahwa ZA =300 dan £ZB = 600. Jika panjang
sisi a + c =9 cm, maka panjang sisi b adalah ....

A. 23
B. 3V3
C. 23
D. 3v2
E. 3
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10. Perhatikan gambar berikut!

C Diberikan segitiga ABCD seperti pada
gambar di samping. Luas ABCD adalah ....

10

A.

B
C.
D.
E

60 + &3
2

30 + 1363
30 + 65v3
30 + % 3
10 + 130v3
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PEMBAHASAN SOAL LATIHAN

1. Jawaban: D
Pembahasan:
Aturan Sinus menyebutkan bahwa = = ,b c = D S,m ¢
Sin C Sin B Sin B
2. Jawaban: A
Pembahasan:
Dengan menggunakan aturan sinus maka diperoleh bahwa:
1
b a 42 8 _ W2.oV2
- =— > — =— =SinB = ——=—
SinB SinA SinB Sin45° 8 2

Karena Sin B = %maka besar ZB = 300

3. Jawaban: C
Pembahasan:
Karena jumlah sudut dalam sebuah segitiga adalah 1809, maka
/B =1800-(300+ 105°) = 450,
Dengan menggunakan Aturan Sinus maka diperoleh bahwa:

AC__ 10 AC_10 5
Sin45°  Sin30° T 1,5 1 B
2 2

4. Jawaban: C

Pembahasan:

Jumlah sudut dalam seuah segtiga = 180° maka diperoleh bahwa
/B =1800- (LA + ZC) =180°- 1450 = 450,

Panjang BC = a = 10 cm, maka panjang AC =b dapat diperoleh dari

b  a
SinB  SinA )
10 =2
b _ 10 _ > _
Sin4s50 _ Sin 300 ataub = % = 10v/2 cm
5. Jawaban : B
Pembahasan:

Ingatlah kembali konsep terkait dengan kecepatan, dimanav = % ataut = %
Dengan v = kecepatan, s = jarak dan t adalah waktu tempuh
- . a b SinB _ b
Gunakan aturan segitiga diperoleh bahwa: — = — — = -
Sin A Sin B Sin A a
Waktu yang dibutuhkan untuk orang yang berjalan dari titik A sama dengan waktu

tembuh yang berjalan dari titik B, maka diperoleh bahwa t, = tp
Maka t, = tg =34 _38 04 _34
va VB Up VB
Dengan s, = b dan sz = a maka diperoleh bahwa:
1
Uy _b Vg _SlnB Vg _Sln 300 Vy _ E

1
> = 5>t =—"=5-"-= —
vg a wvgp SinA wvg Sin45% vy Ll V2 2
2

Maka diperoleh bahwa: v, = ; 2 vg
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6. Jawaban: D

Pembahasan :

Dengan menggunakan aturan sinus maka diperoleh:
a

SinA ~ SinB
9 12

SinA  Sin42
9 12

Sind _ 0,669

Maka

g _ 20669
m = 12 = V.

Sehingga diperoleh £A =300
Karena besar sudut dalam sebuah segitiga adalah 180° maka
ZC=180°- (LA + £B) =180°- (300 + 420) = 1800 - 720 = 1080

7. Jawaban: A
Pembahasan:

M
300 em P

A

< Z AMB = 180° - (75° + 60°) = 45°

<> Perhatikan AABM! 75(J6 ++/2) (2
x 300 N [E]
sin 75" sin45 X =75(J12 +4)
x 300
TN TR x =75(2+/3 +2)
X =150(1+\E]
8. Jawaban : B
Pembahasan:
c <> Perhatikan AABC!
42 8
sin Z/BAC sin45°
42.(142)
sin /ZBAC= ———~=1
8
ZBAC=30°

< tan ZBAC=tan 30° =143
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9. Jawaban: B

Pembahasan:
Perhatikan gambar berikut:
C
acm
b cm
o
60 B
30°
A ccm

Karena jumlah sudut dalam sebuah segitiga = 1809 maka diperoleh bahwa:
ZC=180°- (LA + £B) =180° - (30°+ 60°) = 900,
Dengan menggunakan aturan sinus maka:
a a C
maka + = T atau c= 2a.

Sin300  Sin900 >
Karenaa+c=9danc=2amakaa+2a=3a=9 > makaa=3
Jikana=3makac=9-3=6cm.

Untuk menentukan panjang sisi b, maka diperoleh bahwa:

L= > =33p =33

Sin60°  Sin 300 %\/§ -

10. Jawaban: D
Pembahasan:
Berdasarkan dengan Phytagoras:

BD = /122 +52 = 13

Luas ABCD = Luas ABD + Luas BCD =%.5. 12 + % 1.13Sin 60° = 30 + %5\/5

F. Penilaian Diri

Berilah tanda V pada kolom “Ya” jika kalian mampu dan “Tidak” jika belum mampu
memahami kemampuan berikut:

Kemampuan Diri Ya Tidak

Mampu menjelaskan Aturan Segitiga dalam sebuah segitiga
sembarang

Mampu menyelesaikan aturan sinus dengan benar

Mampu menyelesaikan masalah  konstektual yang
berhubungan dengan Aturan Sinus

Kalian bisa meneruskan ke materi berikut jika semua kolom diceklist “YA”. Jika masih ada
kolom yang “TIDAK”, maka baca kembali dan kembali ke bagian awa. Dari modul ini.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

Aturan Cosinus dan Luas Segitiga

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan pembelajaran 2 ini diharapkan siswa:
1. Mampu menjelaskan aturan cosinus dengan benar
2. Mampu menjelaskan penyelesaian aturan cosinus dengan benar
3. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan cosinus dengan
benar
4. Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan Luas Segitiga
dengan benar

B. Uraian Materi

1. Aturan Cosinus
Aturan cosinus adalah salah aturan dalam trigonometri yang menjelaskan hubungan
antara kuadrat panjang sisi dengan nilai cosinus dari salah satu sudut dalam sebuah
segitiga. Aturan cosinus digunakan untuk menentukan besar salah satu sudut segitiga
saat tiga sisi segitiga diketahui. Selain itu aturan cosinus dapat pula digunakan untuk
menentukan salah satu sisi segitiga saat diketahui dua sisi dan sudut apitnya.
Pembuktian rumus aturan cosinus dapat dilihat dari uraian dibawah ini.

Perhatikan gambar dibawah ini!
Misalkan panjang AB = c cm, BC = a cm, dan AC = b cm. Jika panjang CD = x cm, maka
panjang BD = (a - x) cm.

a) Perhatikan segitiga ACD dimana AD tegak lurus CD.
Maka dengan menggunakan Teorema Phytagoras diperoleh bahwa:

AD? = AC? — CD? atau AD? = b? — x? persamaan (1)
Ingatlah kembali bahwa:
CosC = Z—? = % atau x = bCosC persamaan (2)

Perhatikan segitiga ABD dimana AD tegak lurus BD.
Maka dengan menggunakan Teorema Phytagoras diperoleh bahwa:
AD? = AB? — BD? atau AD? = ¢? — (a — x)* persamaan (3)

Berdasarkan persamaan (1) dan (3) maka diperoleh bahwa:
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c?—(a—x)?= b?—x?

c? —(a%? —2ax + x?) = b? —x?
c?—a%+2ax —x? = b? — x?
c?=a?+bh*-2ax persamaan (4)

Substitusikan persamaan (2) ke (4) maka diperoleh:
c2=a%?+b%?-2ax)

c? =a?+b%*—2abCosC

Dengan cara sama seperti di atas, dengan membuat garis tinggi dari masing-masing
tiitk sudut yang lainnya yaitu ZC dan /B maka akan diperoleh aturan cosinus untuk
sisi-sisi yang lain sebagai berikut:

a?=c%+b*—2bcCosA | dan| c? =a?+ b%*—2ab CosC

Cobalah untuk membuktikan dengan mengikuti langkah seperti nomor 1!

Untuk lebih kalian memahami Aturan Cosinus, maka perhatikan beberapa contoh
berikut ini

Contoh 1.
Diketahui segitiga ABC dengan panjangb =2 cm, ¢ =3 cm dan Z£A = 600. Maka tentukan
panjang sisi a?

Jawaban:
Perhatikan ilustrasi berikut: .
c Dengan menggunakan Aturan Cosinus
maka diperoleh:
a? = 22+ 32 -2.2.3.Cos 60°
2cm 1
a cm — ] a® =4+ 9-2235
a’=13-6
A Maka a =+/7
5 3 cm
Contoh 2.
Perhatikan gambar dibawah ini!
C
A B
Titik A dan C merupakan titik-titik ujung sebuah terowongan yang dilihat dari titik B

dan besar sudut penglihatan ZCBA = 600. Jika panjang AB = 2x meter dan BC = 3796

meter, maka tentukan panjang terowongan?
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Jawaban:
Melihat ilustrasi diatas, maka masalah tersebut dapat diselesaikan dengan
menggunakan Aturan Cosinus. Mengapa?
Karena dari informasi yang diberikan diketahui 2 sisi apit dan 1 sudut yang diapit oleg
2 sisi tersebut.
Sehingga dapat diperoleh bahwa:
2 _ 2 3x\% _ 3x 0
AC? = (2%)% + (22) 2.2x .2 Cos 60
2 9X\" 5.2
4x“ + (4) 3x

2

=Tx

Maka panjang terowongan adalah AC = %\/ﬁx

Contoh 3.

Dua buah kapal tanker berangkat dari titik yang sama dengan arah berbeda sehingga
membentuk sudut 600. Kapal pertama bergerak dengan kecepatan 30 km/jam dan
kapal kedua bergerak dengan kecepatan 25 km/jam. Tentukan jarak kedua kapal

setelah berlayar selama 2 jam perjalanan?

Jawaban:

Berdasarkan masalah di atas, maka dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Utara Utara

Misalkan kapal A dan B secara
Bersama-samma bergerak dari
tittkk C dan berlayar dengan
membentuk sudut sebesar 60°.
Kapak A mempunyai kecepatan

mempunyai  kecepatan
km/jam.

25 km/jam 30 km/jam

60°

C

Kapal A dan B telah berlayar selama 2 jam, maka dengan menggunakan rumus bahwa
s =vx t, dengan v adalah kecepatan dan t adalah lamanya kapal berlayar, maka jarak
yang telah ditempuh oleh kapal A adalah:

Sa =30 km/jam x 2 jam = 60 km

Sg=25km/jam x 2 jam =50 km

Jarak antara kapal A dan B setelah 2 jam berlayar dapat ditentukan dengan
menggunakan Aturan Cosinus:
Misalkan jarak antara kapal A dan B setelah berlayar selama 2 jam adalah AB, maka
AB? = (60)% + (50)% —2..60.50 Cos 60°

= 3600 + 2500 — 3000

= 3100

Sehingga jarak antara kapal A dan B adalah 10v/31 km
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b) Aturan Luas Segitiga
Perhatikan segitiga dibawah ini!

C

! C L)

Perhatikan segitiga ACD.
Maka diperoleh bahwa Sin A = % maka diperoleh bahwa t =b Sin A
Luas Segitiga dapat diperoleh dari:

1 1 1
Luas Segitiga ABC = > x Alas x Tinggi = > AB x CD = > xcxbSinA

Maka diperoleh bahwa:
1
Luas Segitiga ABC = > xcxbSinA

Perhatikan segitiga DBC.
Maka diperoleh bahwa Sin B = 2 maka diperoleh bahwa t = a Sin B
Luas Segitiga dapat diperoleh dari:

1 1 1
Luas Segitiga ABC = > x Alas x Tinggi = 5 AB x CD = > xcxaSinB

Maka diperoleh bahwa:
1
Luas Segitiga ABC = > xcxaSinB

Dengan cara yang sama maka kita bisa peroleh juga bahwa:

Apakah kalian bisa
mendapatkannya secara
1 mandiri?

Luas Segitiga ABC = > xaxbSinC

Contoh 1.
Diberikan segitiga ABC dengan panjang AC = 6 cm, BC = 8 cm dan besar sudut C
sebesar 30°. Luas segitiga ABC adalah....

Jawab.
Luas Segitiga ABC =>. AC.BC SinA= - 6 x8xSin30° = Z x 6x8x 5 =12 cm?
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C. Rangkuman c

acm
becm

A ccm
Pada sembarang segitiga ABC dengan panjang masing-masing sisi adalah a, bdan c
dan ZA, /B dan ZC maka berlaku Aturan Cosinus sebagai berikut:
c?=a?+b%?—2ab CosC
a? =c?+b*—2bcCos A
c?=a?+b%?—2ab CosC

Pada sembarang segitiga ABC dengan dengan panjang masing-masing sisi adalah a, b
dan c dan ZA, /B dan ZC maka berlaku Aturan Luas Segitiga sebagai berikut:
1

1 1
Luas ABC = ExaxbeinC=§xaxchinB = ExbxchinA

D. Latihan Soal

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran di atas, maka berlatihlah dengan soal-soal
dibawabh ini!

1. Perhatikan gambar berikut:
R Panjang sisi PR adalah ....
A. 10 cm
2v/37 cm
4+/37 cm
2v/48 cm

10v/48 cm

8cm

m o0 W

[/
p 6cm a

2. Diketahui segitiga ABC dengan panjang sisi AB =9 cm, AC =8 cm dan BC =7 cm.

Nilai Sin A adalah .....

2
A -

3
B. -

1
C. ;\/g
D. 245

is
E. —

64
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3. Diketahui segitiga ABC dengan ZC = 309, AC = 2a dan BC = 2a+/3. Maka panjang

AB adalah ....
A a

B. 2a

C. 2aV5

Zax/f
4a\/§

4. Sebuah segitiga ABC dengan panjang AB = 8 cm, BC =13 cm dan AC = 15 cm. Jika
x adalah sudut yang dibentuk antara sisi AB dan AC, maka nilai Sinx. Tan x = .....

m o

m o o0 w >
-lewlwélwlr—k,\,la

5. Pada segitiga ABC dengan panjanga = 2v7, b = 4 dan c = 6, maka nilai dari

SinA=...
A L
Z
B. =v2
i
C. =v3
i
D. =v2
3
E. =v3

3

6. Perhatikan gambar dibawah berikut!
R

x-1 2Vx + 2

P Xx+1 Q

Tentukan panjang sisi-sisi segitiga diatas?
7. Sebuah kapal berlayar ke arah timur sejauh 30 km. Kemudian kapal melanjutkan

perjalanan dengan arah 300 sejauh 60 km. Tentukan jarak terhadap posisi kapal
berangkat?
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PEMBAHASAN LATIHAN SOAL

1.

6.

Jawaban: B

Pembahasan:

Dengan menggunakan Aturan Cosinus maka diperoleh:
PR? = 6%+ 8 —2.6.8.Cos 120°

1
PR? = 100 — 2.6.8. (_E)

PR? = 100 + 48 = 148
Maka PR = 2v/37

Jawaban: C

Pembahasan:
Untuk menentukan nilai Sin A, maka terlebih dahulu dihitung nilai dari Cos A.
Nilai Cos A diperoleh dengan menggunakan aturan cosinus.
Aturan cosinus:

Ingat tentang

921 82_72 81+ 64—49 98 2 rasio trigonometri
Cos A = = =

2.9.8 298 144 3
Dengan menggunakan rasio trigonometri, maka diperoleh bahwa:
, V9—4 5
SinA = = —
3 3
Jawaban: B
Pembahasan:

Dengan menggunakan Aturan Cosinus maka diperoleh:
AB? = (2a)? + (2aV3)? — 2.2a.2aV/3 Cos 30°

PR? = 4a? + 12a% — 12a?

PR* = 4a®

Maka PR = 2a

Jawaban: D

Pembahasan:

Karena x merupakan sudut antara AB dan AC, maka dengan menggunakan

aturan cosinus diperoleh:

AC? + AB> —BC?* 152+82-13%2 225+64—169 1
2.AC.AB - 2.15.8 a 240 2

Dengan menggunakan rasio trigonometri, maka diperoleh bahwa:

V3 V3 _3
- _2

Cos A =

1 2
Jawaban: C
Pembahasan:
b? +c* -a?
2bc
(4 +(6) —(247)
2(4)(6)

=3 —>A=60°

sin A =sin 60° = %\E

cosA=

Jawaban: PQ = 6, PR=4,RQ = 27
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Pembahasan:
Untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga maka digunakan aturan cosinus.
Maka diperoleh bahwa:

(2vx+2)" = (= 1D? + (x + 1) — 2(x — 1)(x + 1) Cos 60°
4(x+2)=x*>-2x+1+ x*+2x+1- (x2-1)
4(x+2)=x*>+3
Maka diperoleh: x2-4x-5=0-> x=5ataux=-1.
Kita hanya ambil x = 5 karena jika x = -1 maka panjang PQ = 0 (Tidak
mungkin).
Maka dengan x = 5, maka diperoleh
PQ=5+1=6PR=5-1=4danRQ=2vV2 +5 = 2+/7

7. Jawaban: 30v/7 km
Pembahasan:
Masalah yang diatas dapat diilustrasikan sebagai berikut:

U C
A
60 mil
305
o T
A 30 mil B

Jarak kapal terhadap posisi kapal perangkat adalah:
, Jarak kapal terhadap posisi saat kapal berangkat adalah:

AC =/(30)" +(60)’ - 2(30)(60).cos 120°
= /900 +3600 — 2(30)(60).(—1)

= /6300 =+/900(7) = 3047
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E. Penilaian Diri

Berilah tanda V pada kolom “Ya” jika kalian mampu dan “Tidak” jika belum mampu

memahami kemampuan berikut:

Kemampuan Diri

Ya

Tidak

Mampu menjelaskan Aturan Cosinus dalam sebuah segitiga
sembarang

Mampu menyelesaikan aturan cosinus dengan benar

Mampu menyelesaikan masalah konstektual yang
berhubungan dengan Aturan cosinus

Mampu menjelaskan Aturan Luas Segitiga dalam sebuah
segitiga sembarang

Mampu menyelesaikan masalah konstektual yang
berhubungan dengan Luas Segitiga

Kalian bisa meneruskan ke materi berikut jika semua kolom diceklist “YA”. Jika masih ada

kolom yang “TIDAK”, maka baca kembali dan kembali ke bagian awal dari modul ini.
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EVALUASI

Kerjakan evaluasi di bawah ini dengan jujur untuk mengetahui sejauh mana kalian sudah
memahami materi terkait dengan Aturan Sinus dan Aturan Cosinus!

PILIHAN GANDA.
1. Perhatikan gambar berikut ini!
B Panjang BC adalah ...
1072 em A 42 cm
B. 62 cm
C. 7+/3cm
D. 546 cm
D ¢ E. 76 cm
2. Pada segitiga ABC diketahui sisi a = 4, sisi b = 6 cm dan sudut B = 459. Nilai cosinus
sudut A adalah ...
L
B. —V6
C. =7
:
D. -V2
E. -7

3

3. Nilai sinus sudut A dalam segitiga ABC yang panjang sisi-sisnya: a=+/7 ,b=3dan
c=2 adalah ...

Aiﬁ
B. X

2
c 2

1
DE@
E%ﬁﬁ

4. Dalam segitiga PQR diketahui q = 8, r = 5 dan sudut P = 60°, panjang sisi p = ...
V7

7
8
9

V63

Mo owe

5. Pada segitiga ABC diketahui panjang sisi AB =10 cm dan AC=12 cm dan sinB = g, maka
nilai dari cosC = ...

A1
R§£
c. 2
3
Dgﬁ
E. >
10
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6.

10.

Perhatikan gambar berikut ini!

A

C

Jika panjang lintasan langsung dari A ke C adalah a/7 dan dari A ke B adalah a, maka
panjang jalan dari A ke C melalui B adalah ...
A 2a C. 3;a E. 4a

B. 3a D. 2
4

Diketahui segitiga ABC. Panjang sisi AC = b m, sisi BC=acmdan a+ b =10 cm. Jika
sudut A = 30° dan sudut B = 60°, maka panjang sisi AB = ...

A. 10 +5V3 cm C. 10v3 -10cm E. 5V3 +15cm
B. 10-5V3 cm D. 5V3 +5cm

Dari pelabuhan P, kapal A berlayar ke arah 450 dengan kecepatan 30 km/jam,
sedangkan kapal B berlayar ke arah 345¢ dengan kecepatan 35 km/jam. Berapakah
jarak kapal A dan kapal B setelah 2 jam?

A. 8V41km
8143 km
10v/41 km
10v/43km
11v41km

Mmoo w

Dua orang yaitu P dan Q berjalan, masing-masing dari tempat A dan tempat B, mulai
dari saat yang sama menuju tempat C. Jika sudut BAC = 450 dan agar kedua orang itu
harus sampai di C pada waktu yang sama pula, berapa kalikah kecepatan P berjalan
dibandingkan dengan kecepatan Q?

A %\/E kali
B. /2 Kkali
C. 2Kkali

D. /3 Kkali
E. 22 Kkali

Luas suatu jajar genjang yang panjang sisi berturutan adalah 6 cm dan 9 cm, dan
sebuah sudutnya sama dengan 60° adalah ...

A. 27 cm?
B. 27+/3 cm?
C. 22—7 3 cm?
D. 45 cm?
E. 54 cm?

@2020, Direktorat SMA, Direktorat Jenderal PAUD, DIKDAS dan DIKMEN 28



Modul Matematika Umum Kelas X KD 3.9

11. Pada segitiga ABC, diketahui bahwa a + b + ¢ = 200. Jika besar sudut B = 30° dan besar
sudut C = 120°, maka panjang sisi c = ...

A. 200(vV3 - 3)
B. 200
C. 200(2V3 +3)
D. 200(2V3 —3)
E. 200(v3+3)
12. Diketahui jari-jari lingkaran luar segi-12 beraturan adalah r. Luas segitiga-12 yang
dpaat dibuat adalah ....
1,2
1
B. -r?
2
C. 2133
2
D. r%/3
E. 3r2

13. Diketahui besar £B = 45¢, panjang BC = 12 cm dan panjang AB = 17 cm. Maka luas
segitiga ABC adalah ... cm?

A. 912
B. 81v2
C. 712
D. 61V2
E. 512

14. Nilai sinus sudut terkecil dari segitiga yang sisinya 5 cm, 6 cm dan V21 cm adalah ...

A §\/21
1

B. 1v21
C =V5
D. V5
E. =5

3

15. Dalam segitiga ABC diketahui b =8 cm, ¢ =5 cm dan sudut A = 60°. Maka a = ....
A. V7cm

B. 7cm

C. 89cm

D. 49 cm

E. V129 cm

16. Diketahui A ABC dengan panjang sisi AB =3 cm, AC = 4 cm dan ZCAB = 60°. CD adalah

tinggi A ABC. Panjang CD = ...
2

A. 3 3 cm
B. 2\/§ cm
C. 2cm

D. % 3 cm
E. vV3cm
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17. Diketahui A PQR dengan PQ = 3 cm, PR = 5 cm dan ZQPR = 60c. Jika PS garis bagi

ZQPR, panjang PS = ...
20
5 3 cm

m o 0w e
|
w
(@]
5

18. Perhatikan gambar berikut!

s

Jika diketahui bahwa panjang PQ = PR, maka
keliling segiempat PQRS adalah ....

12em A. (12 + 3V133 + 12V3)cm

. (12 + 133V3 + 12V3)em

. (18 + 12v3)em

. (18 + 12v3)cem

. (24 + 12v3)em

60°
P 30° 300 R

m g O W

6V3 cm

19. Perhatikan gambar berikut ini!

C
Diberikan panjang AB = AD, BC=CD =4 cm. ZA = 60°
dan ZC = 1200°. Luas segiempat ABCD adalah ....
5 B A. 4v/3 cm?
B. 8V3cm?
C. 12v/3cm?
D. 163 cm?
E. 18V3 cm?
¥,
A
20. Pada segitiga ABC diketahui sisi AB = 6 cm, AC = 10 cm dan sudut A = 60°. Panjang sisi
BC=..
A. 2Y19cm
B. 3v19cm
C. 4V/19cm
D. 2v29cm
E. 3v29cm
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KUNCI JAWABAN
1. D
2. D
3. B
4. B
5 B
6. C
7. E
8. D
9. B
10. B
11.D
12. E
13.E
14. E
15.B
16. B
17.C
18. E
19.C
20. A
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